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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kreatif merupakan keterampilan yang dianggap penting untuk dimiliki 

individu pada abad 21. Hal ini berkontribusi pada proses pembelajaran 

dengan sangat penting, karena melalui penugasan kreativitas serta 

menemukan solusi yang kreatif dan inovatif sejak dini, individu dapat 

memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengatasi masalah 

sehari-hari dan menjadi lebih produktif pada masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa menggunakan model pembelajaran kolaboratif dengan tujuan 

untuk melihat apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment 

menggunakan pre-test-post-test design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI Multimedia SMK Multimedia Aulia 

Kabupaten Bogor. Sampel yang digunakan sebanyak dua kelas, yaitu 

kelas XI Multimedia 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 

Multimedia 1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah dan tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa berupa soal essay. Pengujian 

hipotesis menggunakan Multivariate Analysis of Varians (MANOVA) 

dengan taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan perhitungan uji MANOVA, diperoleh 

kesimpulan bahwa, (1) terdapat pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, (2) terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran kolaboratif dengan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, (3) terdapat pengaruh antara model pembelajaran kolaboratif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kolaboratif, Pemecahan Masalah, 

  Berpikir Kreatif 
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ABSTRAC 

 

 

The ability to solve problems and think creatively is considered crucial 

for individuals in the 21st century. This contributes significantly to the 

learning process, as through creative assignments and finding creative 

and innovative solutions early on, individuals can develop better skills 

to tackle everyday problems and become more productive in the 

future. Therefore, the author conducted research to enhance students' 

problem-solving abilities and creative thinking skills using a 

collaborative learning model, aiming to investigate the impact of the 

collaborative learning model on students' problem-solving and 

creative thinking abilities. 

 

This study employed a quasi-experimental design with a pre-test-post-

test approach. The population comprised all eleventh-grade students 

in the Multimedia class at SMK Multimedia Aulia in Bogor Regency. 

The sample included two classes, with Multimedia 2 as the 

experimental group and Multimedia 1 as the control group. Data 

collection techniques involved problem-solving and creative thinking 

tests in the form of essay questions. Hypothesis testing utilized 

Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) with a significance level 

of 5%. 

 

Based on the MANOVA test results, it was concluded that (1) there is 

an influence of the collaborative learning model on students' problem-

solving and creative thinking abilities, (2) there is an influence 

between the collaborative learning model and students' problem-

solving abilities, and (3) there is an influence between the 

collaborative learning model and students' creative thinking abilities. 

 

Keywords: Collaborative Learning, Problem Solving, and Creative 

  Thinking 
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MOTTO 

 

 

مُاَ  نِ مۡاَ  حُ مۡ ِ نِ ُّ  حُ  اَ   ٗ َّه نِ ةً  فماُ  خح عًاوه ر  اَ ضا  مم كح به ِرا  وم عح مِ  ِح

 
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang 

lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas.” 

(QS Al-A'raf: Ayat 55) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai tuntutan untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami dan menghindari kesalahpahaman yang terjadi pada 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kolaboratif Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. Diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu wujud pembelajaran yang 

terbentuk dari awal sampai akhir yang disediakan oleh guru. 

Merupakan bentuk dari suatu pendekatan, metode, strategi, 

dan teknik pembelajaran.
1
 

2. Kolaboratif 

Kolaboratif adalah cara instruksional yang sering dipakai. Ini 

merujuk untuk proses di  mana seseorang dalam kelompok 

bekerja sama untuk memecahkan suatu masalah.
2
 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses perilaku 

kognitif guna mengenali permasalahan, mengganti 

permasalahan menjadi tujuan, serta menciptakan dan 

mengaplikasikan pendekatan alternatif guna meraih suatu 

tujuan.
3
 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 

                                                             
 1 Helmiati, Model Pembelajaran  (Yogyakarta: Asjawa Pressindo, 2012) 19. 

 
2
 Jimmy Zambrano R. et al., “Effects of Prior Knowledge on Collaborative 

and Individual Learning,” Learning and Instruction 63, (2019): 101214, 
https://doi.org/10.1016/j.learninstruc.2019.05.011. 

 
3
 Bora Lee and Yoonhee Lee, “A Study Examining the Effects of a Training 

Program Focused on Problem-Solving Skills for Young Adults,” Thinking Skills and 

Creativity 37, no. July (2020): 100692, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100692. 



2 
 

 
 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk 

memahami, mengartikan dan menciptakan ide baru dari 

sebuah masalah.
4
 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan upaya sadar untuk menyiapkan siswa 

dengan cara mengarahkan, mengajarkan, serta latihan guna 

peranannya dimasa mendatang. Upaya sadar dimaksudkan supaya 

pembelajaran diselenggarakan pada rencana yang matang, jelas, 

lengkap dan merata, berdasarkan pemikiran rasional dan objektif.
5
 

Hal utama dalam pendidikan disekolah adalah proses belajar 

mengajar, di mana proses belajar merupakan aspek penting dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran.
6
 Pembelajaran dapat 

memberikan dampak yang signifikan pada pemahaman, perilaku, 

dan pengembangan pribadi seseorang. Pengaruh pembelajaran 

dapat mengubah cara seseorang berpikir, bertindak, dan 

merespons terhadap situasi yang berbeda. Selain itu pembelajaran 

juga dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam berbagai 

bidang, seperti keterampilan interpersonal, keterampilan berpikir 

kritis, dan keterampilan kreatif. Pembelajaran juga dapat 

mempengaruhi kehidupan seseorang secara lebih luas, seperti 

meningkatkan kualitas hidup, membuka peluang karir yang lebih 

baik, dan memperluas pengetahuan seseorang. Oleh karena itu 

pengaruh pembelajaran sangat penting dalam pengembangan 

pribadi dan profesional seseorang. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk bekal 

hidup manusia untuk menghadapi masa depan. Ini tertuang dalam 

surah Al-Mujadilah (58) ayat 11: 

                                                             
 

4
 Rafael Ibán Segundo Marcos et al., “Promoting Children’s Creative 

Thinking through Reading and Writing in a Cooperative Learning Classroom,” 
Thinking Skills and Creativity 36, no. April (2020): 100663, 

https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100663. 
5
 Fabiana Meijon Fadul, “Development of Diorama Media on The Cultural 

Diversity Material of My Country in Islamic Elementary School” 5, no. 2 (2019): 

157–72, https://doi.org/10.32478/al-mudarris.v. 
6
 I Wayan Mertayasa, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament ( TGT ) Berbantuan Media Mice Target Board Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V” 6, no. 1 (2022): 48–57. 

https://dx.doi.org/10.23887/jear.v6i1.41914 
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ُ لَكُمْْۚ وَاِ 
حُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فَافْسَحُىْا يَفْسَحِ اّللّٰ ا اذَِا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّ ذَا يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ

 ُ
ُ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ  اِمَا قِيْلَ اوْشُزُوْافَاوْشُزُوْا يزَْفَعِ اّللّٰ

١١تَعْمَلىُْنَ خَبِيْز    

 “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu,  “berilah kelapangan di dalam majelis-majelis” 

lapangkanlah,  niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Apabila  dikatakan, “berdirilah”(kamu) berdirilah. 

Allah niscaya akan  mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan  orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Allah maha  teliti  terhadap apa yang kamu kerjakan” 

 Dapat disimpulkan dari ayat tersebut bahwa setiap muslim 

wajib mengejar ilmu dan mempelajarinya. Pendidikan dianggap 

sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan. Allah SWT akan 

memberikan keberkahan dan kemuliaan kepada orang-orang 

muslim yang memiliki pengetahuan dan keimanan yang kuat. 

Mereka akan ditinggikan oleh Allah SWT karena pengetahuan 

yang mereka pelajari. 

 Keberhasilan pembelajaran dapat diukur melalui efektivitas, 

efisiensi, dan daya tariknya, yang mana semua indikator ini sangat 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik.
7
 Model pembelajaran adalah salah satu komponen yang 

penting dalam melaksanakan pembelajaran.
8
 Salah satu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah model 

pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif merupakan 

pendekatan pendidikan yang bernilai dan sering digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan kerjasama. Banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa pendekatan ini memiliki efek positif terhadap 

                                                             
7
 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania 

Learning Center, 2016. 
8
 Abas Asyafah, “Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoretis-Kritis 

Atas Model Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam),” TARBAWY : Indonesian 

Journal of Islamic Education 6, no. 1 (2019): 19–32, 

https://doi.org/10.17509/t.v6i1.20569. 
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belajar secara akademis dan sosial.
9
 Dalam model pembelajaran 

ini, siswa tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga mempraktikkan 

ilmunya melalui diskusi dan kerjasama kelompok. Ada lima 

elemen penting dalam perencanaan pembelajaran kolaboratif, 

yaitu: (a) interdependensi positif yang jelas terasa; (b) interaksi 

yang memadai; (c) tanggung jawab individu dan tanggung jawab 

pribadi; (e) evaluasi diri oleh kelompok. Semua elemen dasar ini 

diterapkan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

kolaboratif berjalan dengan baik.
10

 

 Model pembelajaran kolaboratif memiliki pengaruh positif 

pada siswa dalam dunia pendidikan, termasuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, pembelajaran kolaboratif 

meningkatkan kemampuan sosial kegiatan pembelajaran siswa, di 

mana dalam pembelajaran kolaboratif siswa bekerja sama dengan 

kelompok dan memperkerjakan keterampilan sosial mereka, ini 

membantu siswa untuk memahami peran dan tanggung jawab 

dalam kelompok, membantu mereka untuk kerja sama dan 

memperkerjakan kemampuan sosial mereka.
11
 Dalam hasil belajar 

siswa, belajar secara kolaboratif lebih menguntungkan daripada 

belajar secara individu dalam menyelesaikan tugas-tugas rumit, 

namun kinerjanya tergantung pada pengetahuan awal spesifik 

masing-masing individu terkait dengan tugas yang harus 

dikerjakan.
12
 Dalam aspek lain pembelajaran kolaboratif membantu 

siswa untuk berpikir secara kritis dan memecahkan maslah secara 

bersama-sama, ini membantu siswa untuk menemukan solusi yang 

                                                             
9
 Ela Sjølie, Alex Strømme, and Juliette Boks-Vlemmix, “Team-Skills 

Training and Real-Time Facilitation as a Means for Developing Student Teachers’ 
Learning of Collaboration,” Teaching and Teacher Education 107 (2021): 103477, 

https://doi.org/10.1016/j.tate.2021.103477. 
10
 Marjan Laal, Loabat Geranpaye, and Mahrokh Daemi, “Individual 

Accountability in Collaborative Learning,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 

93, no. October 2013 (2013): 286–89, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.09.191. 

 
11
 Muhammad Asif Qureshi et al., “Factors Affecting Students’ Learning 

Performance through Collaborative Learning and Engagement,” Interactive Learning 

Environments 0, no. 0 (2021): 1–21, https://doi.org/10.1080/10494820.2021.1884886. 

 
12
 Zambrano R. et al., “Effects of Prior Knowledge on Collaborative and 

Individual Learning.” 



5 
 

 
 

inovatif dan unik atas masalah yang dihadapi.
13
 Meskipun model 

pembelajaran kolaboratif dapat memberikan banyak manfaat, 

namun terdapat beberapa kelemahan dalam pembelajaran 

kolaboratif seperti membutuhkan pengawasan dari guru, cenderung 

terjadi saling meniru pekerjaan orang lain, memakan waktu yang 

cukup lama, dan sulit untuk menemukan rekan kerja yang dapat 

bekerja sama,
14
  terbatasnya waktu yang tersedia dapat 

mengakibatkan hanya beberapa kelompok yang dapat 

mempresentasikan hasil kerja mereka hal ini dapat mengurangi 

kesempatan untuk mendapatkan umpan balik dari guru dan teman 

sekelas.
15

 

Dalam dunia yang semakin kompleks, masalah yang dihadapi 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat sosial, ekonomi, 

politik dan lingkungan. Kompetensi kognitif seperti berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, kompetensi interpersonal seperti 

fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi, dan kompetensi 

interpersonal, seperti komunikasi dan kolaborasi merupakan 

keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan manusia untuk 

berhasil di era digital ini.
16
 Di antara berbagai keterampilan dan 

kemampuan penelitian ini menekankan pentingnya keterampilan 

pemecahan masalah sebagai salah satu keterampilan utama yang 

harus diperoleh oleh generasi muda. Kemampuan pemecahan 

masalah  adalah kemampuan untuk menemukan solusi atas 

masalah yang dihadapi. Ini melibatkan proses analisis dan 

                                                             
 

13
 Maskhur Dwi Saputra et al., “Developing Critical-Thinking Skills 

through the Collaboration of Jigsaw Model with Problem-Based Learning Model,” 

International Journal of Instruction 12, no. 1 (2019): 1077–94, 

https://doi.org/10.29333/iji.2019.12169a. 
 

14
 Nur Ety Inah dan Utami Anggun Pertiwi, “Penerapan Collaborative 

Learning Melalui Permainan Mencari Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa 

Kelas V Di Sdn Tabanggele Kecamatan Anggalomoare Kabupaten Konawe,” Paper 

Knowledge . Toward a Media History of Documents 10, no. 1 (2017): 1–18. 

 
15
 Ela Ulfiana dan Rini Asnawati, “Pengaruh Pembelajaran Kolaboratif 

Kontekstual Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa,” Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 5, no. 2 (2018): 141–47, 

http://jurnal.uns.ac.id/jpm. 
16
 Lee and Lee, “A Study Examining the Effects of a Training Program 

Focused on Problem-Solving Skills for Young Adults.” 
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pemecahan masalah yang sistematis dan kreatif, seperti identifikasi 

masalah, pemikiran alternatif, evaluasi alternatif, dan implementasi 

solusi. Pemecahan masalah adalah aktivitas intelektual untuk 

menemukan solusi atas masalah yang melibatkan pengetahuan dan 

pengalaman. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting 

karena membantu individu mengatasi situasi yang tidak pasti dan 

menemukan solusi atas masalah yang dihadapi.
17
Keterampilan 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 

penting bagi siswa ketika mereka memulai kehidupan setelah 

lulus.
18
 Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi 

inti yang diperlukan untuk profesional masa depan.
19
 Selain itu, 

faktor pendukung keberhasilan dalam menjalani kehidupan 

seseorang juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikirnya terutama 

dalam hal kemampuan memecahkan masalah.
20
  

 Pengaruh kemampuan pemecahan masalah dalam dunia 

pendidikan sangat besar. Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa dalam mencapai sukses akademis dan 

profesional. Kemampuan pemecahan masalah menjadi hal yang 

penting bagi siswa.
21
 Dengan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah mereka, siswa dapat menjadi lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengatasi masalah dan menemukan solusi yang 

efektif. Beberapa negara seperti Australia menekankan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan yang penting 

                                                             
17
 Nur Indah et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

Peserta Didik Pada Materi Hukum II Newton Di SMK Negeri 02 Bombana Analysis 

of Students ’ Physics Problem Solving Ability on II Newton ’ s Law Materials at SMK 

Negeri 02 Bombana”  Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika 7, no. 2 (2022), 

https://doi.org/10.36709/jipfi.v7i2.25144. 

 
18
 Amogha Shettar, M. Vijaylakshmi, and Prakash Tewari, “Categorizing 

Student as a Convergent and Divergent Thinker in Problem-Solving Using Learning 

Analytics Framework,” Procedia Computer Science 172, (2020): 803–10, 

https://doi.org/10.1016/j.procs.2020.05.001. 

 
19
 Sandrita Škėrienė and Palmira Jucevičienė, “Problem Solving through 

Values: A Challenge for Thinking and Capability Development,” Thinking Skills and 
Creativity 37, (2020): 100694, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100694. 

 
20
 Putri Endah Wulandari, Akhsanul In’am, and Zukhrufurrohmah, 

“Mathematical Problem Solving in E-Learning Based on David Kolb’s Learning 

Style,” Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 14, no. 1 (2023): 123–35. 

 
21
 Ibid. 



7 
 

 
 

bagi siswa dalam kurikulum mereka.
22
 Ini membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar mereka dan mempersiapkan mereka 

untuk dunia kerja. Dengan demikian, penting bagi dunia 

pendidikan untuk mengedukasi siswa mengenai kemampuan 

pemecahan masalah dan membantu mereka dalam meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Ini membantu 

mereka dalam mencapai sukses akademis dan profesional. Realitas 

di lapangan tidak mendukung perkembangan keterampilan siswa 

dalam memecahkan masalah. Metode pengajaran yang diterapkan 

di sekolah cenderung mementingkan penghafalan dan hanya 

berfokus pada materi pelajaran. Guru sering kali mengendalikan 

proses pembelajaran dan tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka. 

Pembelajaran masih berlangsung secara tradisional di mana siswa 

berperan sebagai pendengar dan pembelajar yang pasif, dengan 

guru menjadi sumber utama informasi. Akibatnya, siswa 

kekurangan peluang untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

dan kemampuan dalam memecahkan masalah.
23
 Kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah pada siswa seringkali disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran.
24
Siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam 5 tahapan, 

dimulai dari useful description, namun pada tahapan ini, siswa 

tidak terbiasa menuliskan informasi penting dalam masalah, pada 

tahap physics appoarch, siswa tidak dilatih untuk memilih konsep 

fisika yang tepat untuk menyelesaikan masalah. Sebanyak 43,2% 

siswa gagal menentukan persamaan konsep fisika yang digunakan 

pada tahap specific application. Pada tahap mathematical 

                                                             
 

22
 Pınar Güner and Hatice Nur Erbay, “Prospective Mathematics Teachers’ 

Thinking Styles and Problem-Solving Skills,” Thinking Skills and Creativity 40, 
(2021): 100827, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2021.100827. 

 
23
 Hariyanto Hariyanto et al., “The Potential of the Discovery Learning 

Model Integrated the Reading, Questioning, and Answering Model on Cross-Cultural 

High School Students’ Problem-Solving Skills,” Journal of Education and Learning 

(EduLearn) 17, no. 1 (2023): 58–66, https://doi.org/10.11591/edulearn.v17i1.20599. 

 
24
Santi Istiqomah, Patricia H. M Lubis, and Lefudin Lefudin, “Development 

of Problem Solving-Based Modules Assisted by Tracker Software to Improve 

Students’ Problem-Solving Skills in High School,” Jurnal Pendidikan Fisika 11, no. 1 

(2023): 47–58, https://doi.org/10.26618/jpf.v11i1.9592. 
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procedure, sebanyak 41,4% siswa tidak dapat mengaplikasikan 

konsep fisika dalam perhitungan. Dan pada tahap logical 

progression, sebanyak 10,7% siswa membuat kesimpulan yang 

tidak tepat terkait dengan hasil dari masalah yang diberikan.
25

 

 Memecahkan masalah yang kompleks membutuhkan 

kreativitas,
26
 di mana keterampilan pemecahan masalah yang kuat 

membuka peluang untuk berpikir secara kreatif dan menghasilkan 

solusi yang inovatif. Berpikir merupakan suatu aktivitas mental 

yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
27
 

Berpikir merupakan kegiatan mental yang integral dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia.
28
 Berpikir dibagi menjadi dua 

macam yaitu, berpikir tingkat tinggi dan berpikir tingkat rendah.
29
 

Salah satu bagian dari berpikir tingkat tinggi adalah berpikir 

kreatif.
30
 Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menemukan banyak kemungkinan jawaban untuk suatu masalah, 

dengan penekanan pada kuantitas, keakuratan, dan keragaman 

                                                             
 

25
 Rodearna Siregar, Marissa Sirait, and Natasya Audina, “Meta-Analisis 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Fisika Pada Siswa Meta-Analysis of the Influence of Problem-
Based Learning Models on Students ’ Physics Problem Solving Ability,” Lensa: 

Jurnal Kependidikan Fisika 10, no. 2 (2022): 65–72. https://doi.org/10.33394/j-

lkf.v10i2.6305 
26 Rahma Diani et al., “Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Learning 

Model: The Impact on the Students’ Creative Problem-Solving Ability on the Concept 

of Substance Pressure,” Jurnal Penelitian Fisika Dan Aplikasinya (JPFA) 9, no. 1 

(2019): 65, https://doi.org/10.26740/jpfa.v9n1.p65-77. 
27
 Syarifan Nurjan, “Pengembangan Berpikir Kreatif,” Journal of 

Controlled Release 11, no. 2 (2018): 430–39.  
28 Agus Jatmiko, Rahma Diani, and Yunita Alfadhilah, “Pengaruh 

Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Pengaruh 

Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pokok 

Bahasan Kalor Kelas X SMA Perintis 1 Bandar Lampung,” Jurnal Mathematics, 
Science, & Education National Conference ( MSENCo), no. May (2016): 55–61. 

29
 Ujang Suparman, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi (Hots) Peserta Didik, (Bandar Lampung: Pusaka Media 2021), 1. 
30
 Diah Wahyuni, “Pengembangan E-Modul Berbasis Flip Pdf Professional 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Universitas Jember Mengutamakan Peningkatan Kekuatan Otak Kiri Atau 
Intelektualitas Daripada Otak Kanan Atau,” Tarbiyah wa Ta’lim: Jurnal Penelitian 

Pendidikan dan Pembelajaran 10, no. 1 (2023): 44–58. 

https://doi.org/10.21093/twt.v10i1.5424 
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jawaban.
31
 Kreativitas dalam berpikir merujuk pada kemampuan 

untuk memecahkan masalah. Pertanyaan yang membuka banyak 

pilihan jawaban dapat membangun dan meningkatkan kreativitas 

siswa ini memerlukan tingkat pemikiran yang tinggi dari siswa dan 

membutuhkan mereka untuk mengingat beberapa informasi dan 

menerapkan pengetahuan lain untuk digambarkan, mengeksplorasi, 

dan menganalisis situasi atau topik.
32
 Berpikir kreatif merupakan 

kunci keberhasilan siswa di sekolah dan kehidupan selanjutnya. 

Banyak negara juga menekankan pentingnya pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif dalam laporan penelitian.
33
 Pemerintah 

China saat ini memiliki minat besar dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. Pemikiran kreatif dianggap sebagai 

kriteria penting dalam evaluasi pendidikan. Banyak pendidik dan 

orang tua mencari cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa guna meningkatkan daya saing mereka di masa 

depan.
34
 Kreativitas dalam berpikir adalah keterampilan yang 

sangat penting untuk menghadapi masalah yang semakin kompleks 

di tempat kerja maupun pada kehidupan sehari-hari.
35

 

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam dunia 

pendidikan sangat besar. Kemampuan berpikir kreatif sangat 

membantu siswa dalam memecahkan masalah dan menemukan 

solusi yang inovasi dan efektif. Untuk dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sendiri, siswa perlu 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya.
36
 Kemampuan 

                                                             
31
 Ratna Widianti Utami, Bakti Toni Endaryono, and Tjipto Djuhartono, 

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Open-
Ended,” Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (2020): 43–48.  

32
 Jonni Sitorus, “Students Math Creative Thinking Skill” 5, no. 198 (2020): 

7–17. 

 
33
 Xinhui Zhao and Juan Yang, “Fostering Creative Thinking in the Family: 

The Importance of Parenting Styles,” Thinking Skills and Creativity 41, (2021): 

100920, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2021.100920. 

 
34
 Ibid. 

 
35
 Teresa Morlà Folch, Rosalía Cascón Pereira, and Ignasi Brunet Icart, 

“Exploring the Creative Process in Architecture Students and Professionals,” Thinking 

Skills and Creativity 34, (2019): 100608, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2019.100608. 
36
 Wahyuni, “Pengembangan E-Modul Berbasis Flip Pdf Professional Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA 
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berpikir kreatif juga membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif seringkali lebih terbuka dan mampu 

berpikir secara kritis dan memecahkan masalah dari berbagai 

sudut pandang. Di samping itu, kemampuan berpikir kreatif juga 

sangat penting bagi siswa dalam mencapai sukses akademis dan 

profesional. Kemampuan berpikir kreatif juga mampu membantu 

siswa dalam menemukan solusi atas masalah yang kompleks dan 

memecahkan masalah dengan inovasi. Ini membantu mereka 

dalam mencapai sukses akademis dan profesional. Namun, dalam 

realitasnya, permasalahan terkait kemampuan berpikir kreatif 

siswa masih tetap menjadi suatu tantangan yang harus dihadapi.
37
 

Dengan demikian, penting bagi dunia pendidikan untuk 

mengedukasi siswa mengenai kemampuan berpikir kreatif dan 

membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan mereka 

dalam berpikir kreatif. Ini membantu siswa mencapai sukses 

akademis. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap pada 

penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya telah 

menangani beberapa aspek dari collaborative learning. Terdapat 

pengaruh yang sangat besar dalam pembelajaran kolaboratif 

dibandingkan dengan belajar secara individu. Demikian pula, 

dengan belajar secara kolaboratif dengan struktur pengetahuan 

parsial menghasilkan hasil yang lebih tinggi kinerja daripada 

berkolaborasi di antara peserta didik yang kurang pengetahuan.
38
 

Hasil pembelajaran dengan model kolaboratif memiliki dampak 

yang sangat positif bagi hasil belajar siswa dan pada refleksi 

                                                                                                                                   
Universitas Jember Mengutamakan Peningkatan Kekuatan Otak Kiri Atau 
Intelektualitas Daripada Otak Kanan Atau,” Tarbiyah wa Ta’alim: Jurnal Penelitian 

Pendidikan dan Pembelajaran 10, no. 1 (2023): 44-58. 

https//doi.org/10.21093/twt.v10il.5424. 

 
37
 An Nisaa Alfafah, Aniswita Aniswita, and Pipit Firmanti, “Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Kelas VIII.C Di 
SMP Negeri 1 Bukittinggi,” JURING (Journal for Research in Mathematics 

Learning) 2, no. 3 (2019): 257, https://doi.org/10.24014/juring.v2i3.8064. 
38
 Zambrano R. et al., “Effects of Prior Knowledge on Kolaboratif and 

Individual Learning.” 
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kelompok.
39
 Kemudian dalam kemampuan sosial siswa, 

pembelajaran secara kolaboratif meningkatkan kemampuan sosial 

kegiatan pembelajaran siswa.
40
 Namun, selain itu, model 

pembelajaran kolaboratif meliputi beberapa dimensi yang belum 

dieksplorasi yang menarik perhatian penelitian disiplin lain seperti 

membantu untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam akuisisi 

keterampilan praktis. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif meningkatkan pembelajaran siswa dan dikaitkan 

dengan peningkatan siswa.
41
 Pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan kinerja berpikir algoritmik siswa.
42
 Dapat dilihat 

dari research gap masih ada beberapa aspek yang belum 

dieksplorasi seperti keterampilan dan kemampuan lain yang dapat 

dijadikan celah untuk kajian yang lebih mendalam terkait model 

pembelajaran kolaboratif. Dalam penelitian ini, peneliti berupaya 

memperluas penelitian tentang model pembelajaran kolaboratif. 

Studi ini menyelidiki dampak model pembelajaran kolaboratif, 

kemampuan pemecahan masalah siswa, dan kemampuan berpikir 

siswa. 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki perbedaan variabel, 

instrumen, dan analisis data dengan penelitian sebelumnya. Selain 

itu, akan dilakukan analisis yang cermat untuk memperoleh hasil 

yang valid tentang peningkatan kemampuan siswa. Berdasarkan 

penjabaran yang telah disampaikan mengenai rangkaian 

identifikasi masalah pada pembelajaran kolaboratif, maka peneliti 

diharuskan untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap 

                                                             
39
 Sjølie, Strømme, and Boks-Vlemmix, “Team-Skills Training and Real-

Time Facilitation as a Means for Developing Student Teachers’ Learning of 

Collaboration.” 
40
 Qureshi et al., “Factors Affecting Students’ Learning Performance 

through Kolaboratif Learning and Engagement.” 
41
 Ugochukwu Chinonso Okolie et al., “Kolaboratif Learning and Student 

Engagement in Practical Skills Acquisition,” Innovations in Education and Teaching 

International 59, no. 6 (2022): 669–78, 

https://doi.org/10.1080/14703297.2021.1929395. 
42
 Jiansheng Li et al., “Socially Shared Regulation of Learning in Game-

Based Kolaboratif Learning Environments Promotes Algorithmic Thinking, Learning 

Participation and Positive Learning Attitudes,” Interactive Learning Environments 0, 

no. 0 (2020): 1–12, https://doi.org/10.1080/10494820.2020.1857783. 



12 
 

 
 

keterampilan, kemampuan, dan metode berpikir siswa untuk 

mencapai kemampuan dan keterampilan tersebut. Maka 

berdasarkan penjabaran di atas, judul yang diambil oleh peneliti 

adalah: Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. 

 

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Meninjau dari pemaparan masalah sebelumnya, sehingga 

identifikasi masalah penelitian ini yaitu: 

1. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah sebagai salah 

satu keterampilan yang wajib dimiliki siswa pada abad 21. 

2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

3. Pentingnya kemampuan berpikir kreatif sebagai salah satu 

keterampilan yang wajib dimiliki siswa pada abad 21. 

4. Efektivitas model pembelajaran kolaboratif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir dan keterampilan siswa. 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini mempunyai maksud dan tujuan untuk mencari 

tahu bagaimana pengaruh model pembelajaran kolaboratif 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Penelitian ini digunakan untuk mencari hubungan antara 

model pembelajaran kolaboratif dengan kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang sebelumnya, maka 

dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

beriku: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kolaboratif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kolaboratif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Meninjau dari perumusan masalah yang sudah disebutkan, 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui/mempelajari pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Untuk mengetahui/mempelajari model pembelajaran 

kolaboratif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan serta dapat memberikan kontribusi 

berpikir yang cukup sebagai masukan pengetahuan/literatur 

ilmiah khususnya tentang penerapan model pembelajaran 

kolaboratif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan berpikir kreatif. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Diharapkan menjadikan acuan dalam mengembangkan 

program pembelajaran yang fokus pada pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan 

disekolah. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang 

bermanfaat dalam mengembangkan program 

pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa serta dapat memperoleh strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi antar 

siswa dan mengembangkan kemampuan kerjasama.   

c. Bagi Peserta Didik 

Sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif 
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siswa serta mengembangkan kemampuan kerjasama dan 

kolaborasi dengan siswa lainnya. 

d. Bagi Peneliti 

Untuk memberikan kontribusi pada pengembangan model 

pembelajaran kolaboratif yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa serta memberikan dasar 

teoritis yang kuat bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

dalam pengembangan model pembelajaran kolaboratif. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, peneliti 

berusaha mencari literature  dan pembahasan penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian saat ini. Berdasarkan hasil 

pencarian terhadap penelitian terdahulu, peneliti menemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Meskipun 

terdapat banyak keterkaitan dengan pembahasan, namun 

penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Adapun 

penelitian terdahulu tersebut yaitu : 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Jimmy Zambrano dkk, 

yang dilakukan dengan 228 siswa (135 perempuan dan 93 

laki-laki) dari sekolah menengah di Ekuador, dapat 

memberikan sebuah hasil bahwa pembelajaran kolaboratif 

lebih efektif untuk tugas dengan efisiensi tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran individu.
43

 

2. Penelitian yang sudah dicapai oleh Qureshi dkk, yang 

bertujuan untuk menyelidiki pengaruh sosial faktor 

pembelajaran kolaboratif dan keterlibatan mempengaruhi 

prestasi belajar siswa ini menunjukkan bahwa keseluruhan 

kolaboratif pembelajaran dan keterlibatan dengan pengaruh 

faktor sosial meningkatkan kegiatan belajar siswa.
44

 

                                                             
43
 Zambrano R. et al., “Effects of Prior Knowledge on Kolaboratif and 

Individual Learning.” 
44
 Qureshi et al., “Factors Affecting Students’ Learning Performance 

through Kolaboratif Learning and Engagement.” 
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3. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Curseu dkk, dapat 

memberikan sebuah hasil bahwa evaluasi diri inti dan 

keakraban interpersonal memiliki pengaruh positif pada 

identifikasi dengan kelompok. Ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan pembelajaran kolaboratif itu memediasi pengaruh 

identifikasi kelompok pada kinerja akademik kelompok.
45

 

4. Pada penelitian yang tekah dilakukan oleh Saputra dkk, dapat 

memberikan hasil bahwa model pembelajaran kolaboratif 

dengan model pembelajaran Problem based learning efektif 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

akuntansi. Keefektifan ini ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan rata-rata skor pre-test dan post-test. Nilai rata-rata 

pre-test sebesar 48,44 lebih kecil dari skor rata-rata post-test 

69,23. Selisih rata-rata antara pre-test dan post-test skor 

adalah 29,79.
46

 

5. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Jiansheng dkk, 

dapat memberikan wawasan baru ke dalam pembelajaran 

kolaboratif berbasis game. Dalam penelitian yang dilakukan 

dengan 84 siswa sekolah menengah (35 laki-laki dan 49 

perempuan) ini mengemukakan bahwa lingkungan 

pembelajaran kolaboratif berbasis permainan dapat 

meningkatkan pemikiran algoritmik siswa.
47

 

6. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hilliard dkk, 

mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran kolaboratif, 

kecemasan umum dialami dan penyebab kecemasan termasuk 

bergantung pada orang lain yang tidak dikenal, takut akan 

penilaian negatif dan kekhawatiran tentang anggota kelompok 

yang tidak aktif. Hasil menunjukkan bahwa kecemasan 

                                                             
45
 Petru L. Curşeu et al., “Identified and Engaged: A Multi-Level Dynamic 

Model of Identification with the Group and Performance in Collaborative Learning,” 

Learning and Individual Differences 78, no. 4 (2020), 

https://doi.org/10.1016/j.lindif.2020.101838. 
46
 Saputra et al., “Developing Critical-Thinking Skills through the 

Collaboration of Jigsaw Model with Problem-Based Learning Model.” 
47
 Li et al., “Socially Shared Regulation of Learning in Game-Based 

Collaborative Learning Environments Promotes Algorithmic Thinking, Learning 

Participation and Positive Learning Attitudes.” 
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berkurang selama berjalannya pembelajaran kolaboratif 

karena perasaan ketidakpastian terselesaikan. Temuannya juga 

mengungkapkan bahwa, meskipun kecemasan sering 

dipandang memiliki konsekuensi yang merugikan, lebih 

banyak peserta didik yang menganggap bahwa kecemasan 

memiliki efek fasilitatif terhadap partisipasi dan kinerja 

daripada yang melemahkan.
48

 

7. Pada penelitian yang dilakukan oleh Akhrif dkk, 

mengungkapkan bahwa pembelajaran kolaboratif sangat 

penting untuk secara cerdas memperoleh dan berbagi 

pengetahuan melalui interaksi yang cerdas antar peserta didik 

dalam tim.
49

 

 

H. Sistematika Penulisan 

agar skripsi ini dapat mudah dipahami, maka peneliti 

menyusun skripsi ini menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagian pendahuluan yang mencakup sampul depan (cover) 

skripsi, halaman sampul, abstrak, pernyataan orisinalitas, 

persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, 

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan lampiran. 

2. Bab I Pendahuluan terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

3. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis terdiri dari 

Teori yang Digunakan, Kerangka Berpikir dan Pengajuan 

Hipotesis. 

                                                             
48
 Jake Hilliard et al., “Students’ Experiences of Anxiety in an Assessed, 

Online, Collaborative Project,” Computers and Education 143, no. August 2019 
(2020): 103675, https://doi.org/10.1016/j.compedu.2019.103675. 

49
 Ouidad Akhrif et al., “Collaborative Approaches in Smart Learning 

Environment: A Case Study,” Procedia Computer Science 175 (2020): 710–15, 

https://doi.org/10.1016/j.procs.2020.07.105. 
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4. Bab III Metode Penelitian terdiri dari tempat dan waktu 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, 

dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, uji instrumen dan teknik analisis data. 

5. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari deskripsi 

data, pembahasan hasil penelitian dan analisis. 

6. Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran pada 

penelitian. 

7. Bagian Akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran.  



18 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu wujud 

pembelajaran yang terbentuk dari awal sampai akhir yang 

disediakan oleh guru. Merupakan bentuk dari suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.
50
 

Model pembelajaran adalah suatu strategi pengajaran yang 

mempertimbangkan pola pembelajaran khusus.
51
 Model 

pembelajaran merupakan serangkaian presentasi materi 

pembelajaran yang melibatkan semua elemen dari tahap 

sebelum, selama, dan setelah pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru, serta semua fasilitas yang digunakan secara 

langsung maupun tidak langsung selama proses pembelajaran 

dan berfungsi untuk memberikan pedoman dalam merancang 

proses pembelajaran dan merencanakan kegiatan 

pembelajaran secara aktif.
52
  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran 

yang mencakup pendekatan, metode, strategi, dan teknik yang 

dirancang oleh guru. Ini melibatkan serangkaian presentasi 

dari tahap sebelum, selama, dan setelah pembelajaran, dengan 

tujuan memberikan pedoman dalam perancangan dan 

perencanaan kegiatan pembelajaran secara aktif. 

 

2. Model Pembelajaran Kolaboratif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kolaboratif 

                                                             
50
 Helmiati, Model Pembelajaran | Dr. Hj. Helmiati, M.Ag. | Download.. 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 19.  
51
 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, CV 

Kaaffah Learning Center, 2019. 
52
 Agung Prihatmojo Rohmani, Pengembangan Model Pembelajaran, 

Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2008. 
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Kolaborasi atau kerjasama adalah ketika dua atau 

lebih orang bekerja bersama untuk mencapai sesuatu yang 

sama. Dalam bekerja sama, akan ada interaksi yang 

membawa keuntungan. Ini bukan hanya tentang membagi 

pekerjaan, tetapi juga memahami apa yang sedang 

dilakukan teman dan bagaimana bekerja sama dengan 

baik untuk mencapai hasil yang lebih baik. Dalam bekerja 

sama, seseorang juga akan belajar bagaimana bekerja 

sama dengan orang lain yang mungkin berbeda, dan 

berusaha untuk lebih fleksibel dan bisa berkoordinasi 

dengan anggota kelompok untuk bertanggung jawab 

sebagai bagian dari kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama.
53
  

Dalam kegiatan pembelajaran, Model kolaboratif 

merupakan model pembelajaran berkelompok untuk 

kerjasama mengkonstruk pengetahuan dan setiap siswa 

memiliki kontribusi terhadap kelompok.
54
 Dalam hal ini, 

siswa berinteraksi dan bertukar gagasan, mengejar 

jawaban atas suatu pertanyaan, dan bekerja pada proyek 

bersama-sama. Model ini menggunakan interaksi 

kerjasama yang dirancang untuk membantu mencapai 

tujuan. Ini adalah aktivitas belajar yang membantun siswa 

untuk belajar secara aktif, dengan memberikan mereka 

tugas untuk bekerja bersama dalam kelompok kecil.
55
 

Model pembelajaran kolaboratif diharapkan mampu 

meningkatkan keaktifan, interaksi sosial, serta kreativitas 

                                                             
53
 D Sulisworo, Teori Dan Praktek Mobile Collaborative Learning, 2019, 

http://eprints.uad.ac.id/15870/1/Buku_MobileCollaborativeLearning.pdf.  
54
 A Atira, R Babo, and M Muhajir, “Model Pembelajaran Kolaboratif 

Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran 
Ips Siswa Kelas …,” Prosiding Nasional Pendidikan Dasar, no. November (2022): 

18, 

http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/view/1046%0Ahttp://ejurnal.pps

.ung.ac.id/index.php/PSNPD/article/download/1046/756. 
55
 Zisca Diana Purwati, “Collaborative Learning Dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia,” Eprints.Uad.Ac.Id, 2020, 102, 

http://eprints.uad.ac.id/20206/1/Buku Ref_Collaborative Learning Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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siswa pada saat pembelajaran. Pembelajaran kolaboratif 

merupakan salah satu model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa yang berdasar pada teori interaksional.
56
 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif dapat memiliki pengaruh yang positif pada 

proses belajar siswa. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi proses belajar adalah interaksi sosial antar 

siswa.
57
 Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga 

memfasilitasi pembentukan identitas dan peran siswa. 

Setiap siswa memiliki peran dan tugas yang berbeda 

dalam kelompok, sehingga memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

secara lebih efektif. 

 

b. Dasar-dasar Model Pembelajaran Kolaboratif 

Model kolaboratif didasarkan pada beberapa 

asumsi-asumsi tentang proses belajar siswa, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Belajar adalah aktif dan konstruktif. 

Untuk mempelajari materi, siswa harus secara aktif 

terlibat dengan materi tersebut. Siswa harus 

mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya dan membangun makna baru 

melalui materi yang dipelajari. 

b. Belajar bergantung pada konteks. 

Kegiatan pembelajaran mempresentasikan siswa 

dengan tugas atau makalah yang menantang dan 

berhubungan dengan lingkungan yang sudah dikenal 

oleh siswa. Siswa terlibat langsung dan 

                                                             
56
 Ni Made Y. Utami, I Gede. Margunayasa, and Ni Nyoman Kusmariyatni, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Berbantuan Peta Pikiran Terhadap Hasil 

Belajar Ipa Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi 
Guru 2, no. 2 (2019):125–36, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPPG/article/view/19178/11327. 
57
 Qureshi et al., “Factors Affecting Students’ Learning Performance 

through Collaborative Learning and Engagement.” 
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menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah 

tersebut. 

c. Siswa memiliki latar belakang yang berbeda. 

Siswa memiliki perbedaan dalam hal-hal seperti latar 

belakang, gaya belajar, pengalaman, dan aspirasi. 

Perbedaan-perbedaan ini diakui dan dihargai dalam 

kegiatan kerjasama, bahkan diperlukan untuk 

meningkatkan hasil akhir dalam proses belajar. 

d. Belajar bersifat sosial. 

Proses belajar adalah proses belajar interaksi sosial di 

mana siswa membangun makna yang bisa diterima 

bersama.
58

 

Untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa, 

dapat diamati dari perilaku siswa dengan menggunakan 

indikator atau ciri-cirinya menurut para ahli, seperti yang 

telah dijabarkan di bawah ini: 

 Terdapat beberapa indikator keterampilan kolaborasi 

yang meliputi: 

a. Kemampuan untuk terlibat aktif dalam kerja 

kelompok. 

b. Kemampuan untuk bekerja sama dengan tim yang 

berbeda-beda dan beragam. 

c. Kemampuan untuk berpartisipasi secara individu 

dalam kelompok. 

d. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan baik 

bersama anggota kelompok. 

e. Kemampuan untuk memikul tanggung jawab bersama 

untuk tugas kelompok. 

f. Kemampuan untuk melakukan kompromi demi 

mencapai tujuan bersama. 

g. Kemampuan untuk melakukan musyawarah dalam 

proses pengambilan keputusan. 

                                                             
58
 Purwati, “Collaborative Learning Dalam Pembelajaran Bahasa 
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h. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

dalam konteks kelompok.
59

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa indikator keterampilan dalam kolaborasi adalah a) 

Kerjasama dalam kelompok, b) Beradaptasi dengan baik 

terhadap anggota kelompok, c) Mampu bertanggung 

jawab bersama dalam kelompok, d) Mampu melakukan 

musyawarah dan pengambilan keputusan, e) Mampu 

berkomunikasi efektif dengan anggota kelompok.  

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kolaboratif 

Terdapat lima langkah yang perlu dilakukan. 

Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Engagement (Pengelompokan) 

 Pada tahap pertama, pengajar melakukan 

evaluasi terhadap siswa berdasarkan kemampuan, 

minat, bakat, dan kecerdasan mereka. Hasil evaluasi 

tersebut digunakan untuk mengelompokkan siswa dan 

di dalam kelompok tersebut terdapat siswa dengan 

prestasi tinggi, prestasi sedang, dan prestasi rendah. 

b. Exploration (Pemberian masalah) 

Setelah pembentukan kelompok, pengajar 

memberikan tugas kepada siswa dengan memberikan 

permasalahan yang harus dipecahkan oleh kelompok 

tersebut. 

c. Transformation (Diskusi kelompok) 

 Melalui interaksi dan diskusi antara anggota 

kelompok yang memiliki perbedaan kemampuan, 

siswa dengan prestasi rendah memiliki kesempatan 

untuk meningkatkan prestasinya. Hal ini terjadi 

melalui proses transformasi di mana siswa dengan 

prestasi tinggi memberikan pengetahuan dan 
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pengalaman kepada siswa dengan prestasi rendah, 

sehingga siswa tersebut dapat mengembangkan 

kemampuannya. 

d. Presentation (Presentasi) 

 Setelah diskusi selesai dan laporan disusun, 

setiap kelompok akan mempresentasikan hasil diskusi 

mereka. Saat satu kelompok melakukan presentasi, 

kelompok lain akan aktif mengamati, menganalisis, 

membandingkan, dan memberikan tanggapan 

terhadap hasil presentasi tersebut. 

e. Reflection (Umpan balik dan penilaian) 

 Setelah presentasi, terjadi sesi tanya jawab 

antara kelompok-kelompok. Kelompok yang 

melakukan presentasi akan menerima pertanyaan, 

tanggapan atau bahkan sanggahan dari kelompok lain. 

Dalam menghadapi pertanyaan tersebut, anggota 

kelompok harus bekerja sama dengan efektif dan 

responsif untuk memberikan tanggapan yang baik dan 

membangun dialog yang kontstruktif.
60 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah  

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Banyak ahli menyebut bahwa proses pemecahan 

masalah sebagai tindakan perilaku kognitif untuk 

mengidentifikasi masalah, mengubah permasalahan 

menjadi tujuan. Karena itu kemampuan dalam mengatasi 

masalah sering dikaitkan dengan kreativitas dan proses 

pemikiran konvergen dan divergen. Proses pemecahan 

masalah biasanya melibatkan pengumpulan data dan 

informasi yang dibutuhkan untuk mengatasi 

permasalahan, merencanakan dan melaksanakan tindakan, 

mengevaluasi hasil, menggunakan jaringan sosial, dan 

berbagai pengetahuan dan informasi melalui komunikasi 
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dengan orang lain.
61
 Pemecahan masalah didefinisikan 

sebagai kemampuan individu dalam melakukan analisis, 

interprestasi, berpikir kreatif, membuat prediksi, evaluasi 

dan refleksi.
62

 

Pemecahan masalah merupakan keterampilan penting 

dalam pendidikan, karena membantu siswa memecahkan 

masalah secara efektif. Model pemecahan masalah adalah 

suatu tahapan yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan melalui serangkaian tahapan seperti 

mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, 

menyimpulkan informasi, menguji hipotesis, dan 

memberikan rekomendasi solusi.
63
  

Terdapat 5 tahapan dalam memecahkan masalah, 

yaitu : 

a. Membaca, yaitu siswa mampu memahami kata kunci 

dalam masalah atau soal. 

b. Mengeksplorasi, yaitu siswa mampu memahami 

konsep dan prinsip masalah. 

c. Memilih strategi, yaitu siswa mampu membuat 

hipotesis tentang bagaimana menyelesaikan masalah. 

d. Menyelesaikan masalah, yaitu siswa mampu 

menemukan jawaban. 

e. Meninjau dan mendiskusikan, yaitu siswa mampu 

memeriksa jawaban mereka kembali.
64
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Kemampuan pemecahan masalah setiap siswa 

tidak selalu sama, karena setiap individu memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda. 

Untuk menjalankan model pembelajaran pemecahan 

masalah dengan baik, perlu adanya taktik yang sesuai agar 

proses tersebut berjalan dengan efektif. 

Kemampuan pemecahan masalah  memuat 4 

indikator, yaitu:  

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan penyelesaian 

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana 

d. Melakukan pengecekan kembali
65

 

 

b. Hubungan Model Pembelajaran Kolaboratif Dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kolaboratif dalam konteks pendidikan dapat memiliki 

dampak positif pada kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Dalam pembelajaran, kolaboratif melibatkan 

sekelompok siswa yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama seperti memecahkan masalah.
66
 Dalam 

situasi ini, siswa belajar bagaimana bekerja sama, 

mendengarkan ide-ide orang lain, dan berkontribusi pada 

pemecahan masalah bersama. Pembelajaran kolaboratif 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan 

komunikasi lisan dan interaksi sosial.
67
 Keterampilan ini 

penting dalam pemecahan masalah, terutama ketika 

bekerja dengan orang lain untuk mengidentifikasi dan 
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menyelesaikan masalah. Kolaboratif tidak hanya 

berkontribusi pada perkembangan komunikasi dan 

pertukaran informasi tetapi juga meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran di kelas.
68
 Dengan 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan analitis dan kreatif dalam 

pemecahan masalah. 

Jadi, secara keseluruhan, kolaboratif dalam konteks 

pendidikan dapat memberikan landasan yang kuat untuk 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa 

melalui pembelajaran aktif, interaksi sosial, dan 

pengembangan keterampilan sosial. 

 

4. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kreativitas adalah gabungan antara variabel 

intelektualitas dan kepribadian. Kreativitas tidak hanya 

merujuk pada kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga 

merujuk pada kemampuan lain sebagai dampak dari fungsi 

kognitif lainnya. Namun, berpikir kreatif adalah alasan utama 

untuk melakukan penelitian tentang kreativitas. Kemampuan 

berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang 

sangat diperlukan dalam era abad 21. Hal ini berkontribusi 

pada proses pembelajaran dengan sangat penting, karena 

melalui penugasan kreativitas sejak muda, individu dapat 

memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengatasi 

maslah sehari-hari dan menjadi lebih produktif pada masa 

dewasa mereka.
69
 Kemampuan berpikir kreatif adalah sebuah 

keterampilan yang memungkinkan seseorang memberikan 

solusi dan mengatasi masalah secara inovatif dan menciptakan 
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hal-hal baru. Ini juga dianggap sebagai keterampilan yang 

bertujuan untuk memecahkan masalah dari berbagai sudut 

pandang.
70
 Kemampuan berpikir kreatif mengacu pada 

kemampuan untuk memecahkan masalah. Pertanyaan yang 

berbeda dapat meningkatkan dan membangun kreativitas 

siswa. Pertanyaan yang berbeda membutuhkan lebih dari satu 

jawaban dan membutuhkan tingkat pemikiran tinggi dari 

siswa. Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu aspek 

dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang 

sebaiknya diajarkan di lingkungan sekolah.
71
 Tujuan dari 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif adalah agar siswa 

mampu menghasilkan ide atau konsep yang relatif baru dan 

unik. Penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa agar mampu mengatasi masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari mereka.
72
 Mereka harus mampu 

mengingat informasi dan juga menerapkan pengetahuan lain 

untuk menjelaskan, mengeksplorasi, dan menganalisis topik, 

situasi, atau masalah. Pertanyaan terbuka membutuhkan siswa 

untuk menganalisis, menjelaskan, hipotesis, memecahkan 

masalah, menemukan atau mengevaluasi.
73

 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai Creative 

Thinking. Berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir 

yang kompleks dalam memecahkan materi, membuat 

kesimpulan, membangun representasi, melakukan analisis, 

dan membangun hubungan dengan melibatkan kreativitas 
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mental dasar.
74
 Menurut beberapa ahli, Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

bahasa umum terpicu oleh empat faktor, yaitu: 

a. Situasi belajar tertentu yang memerlukan strategi 

pembelajaran khusus dan tidak bisa diterapkan pada 

situasi belajar lain. 

b. Kecerdasan dianggap sebagai suatu kesatuan pengetahuan 

yang dipengaruhi oleh lingkungan belajar, strategi, dan 

kesadaran dalam belajar, bukan sebagai kemampuan tetap. 

c. Pandangan pemahaman yang bergeser dari unidimensi, 

linier, hirarki, atau spiral menjadi multidimensi dan 

interaktif. 

d. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik 

seperti penalaran, analisis, pemecahan masalah, dan 

berpikir kritis kreatif.
75

 

Menurut beberapa sumber, berpikir kreatif adalah 

bagian dari  keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa 

pada tingkat yang lebih tinggi.
76
 Berpikir kreatif memerlukan 

individu untuk memanfaatkan kemampuan mereka untuk 

memproses informasi secara kompleks, menganalisis masalah, 

dan memecahkan masalah secara inovatif. Hal ini juga 

melibatkan kemampuan untuk berpikir kritis dan melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang.
77
 Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan berpikir kreatif saling melengkapi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi memfasilitasi proses 
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berpikir kreatif dan membantunya lebih efektif, sementara 

berpikir kreatif membutuhkan dukungan dari keterampilan 

tingkat tinggi untuk memastikan hasil yang efektif yang 

bermakna. 

Kesimpulannya, kemampuan berpikir kreatif 

merupakan bagian penting dari kemampuan berpikir yang 

membantu seseorang untuk menemukan solusi unik dan 

inovatif terhadap masalah yang ada. Kemampuan berpikir 

kreatif sangat penting bagi keberhasilan seseorang dalam 

berbagai bidang, termasuk pekerjaan, keluarga, dan 

masyarakat. Namun, penting untuk memastikan bahwa 

seseorang juga belajar bagaimana mengevaluasi dan 

mengkritisi solusi yang mereka temukan untuk memastikan 

bahwa mereka menggunakan kemampuan berpikir kreatif 

dengan benar. Dalam bidang pendidikan, berpikir kreatif juga 

membantu siswa untuk menjadi lebih inisiatif dan mandiri 

dalam belajar. Mereka tidak terbatas pada cara tradisional 

untuk menyelesaikan masalah, sehingga mereka dapat 

memahami konsep dengan lebih dalam dan membangun 

keterampilan berpikir yang lebih luas. Ini juga membantu 

mereka menjadi lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan lebih 

mudah bekerja sama dengan teman sekelas mereka. 

Berpikir kreatif memiliki indikator utama, yaitu: 

a. Kelancaran (Fluency) 

Ini adalah kemampuan mengeluarkan ide atau konsep 

dengan jelas. 

b. Keluwesan (Flexibility) 

Ini adalah kemampuan untuk mengeluarkan beragam ide 

atau konsep yang tidak monoton.  

c. Keaslian (Originality) 

Ini adalah kemampuan untuk mengeluarkan ide atau 

konsep yang unik dan baru. 

d. Merinci atau Elaborasi (Elaboration) 
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Ini adalah kemampuan untuk menjelaskan dan 

memperinci ide atau gagasan yang dikeluarkan.
78

 

 

b. Hubungan Model Pembelajaran Kolaboratif Dengan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Dalam pembelajaran kolaboratif, siswa terlibat dalam 

ruang lingkup berpikir.
79
 Pembelajaran kolaboratif 

bermanfaat untuk meningkatkan berpikir kreatif dan 

kerjasama siswa.
80
 Dalam kerjasama, siswa dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari teman 

sekelas mereka. Interaksi ini dapat merangsang pemikiran 

kreatif dengan memperkenalkan ide-ide baru dan cara 

pandang yang berbeda. Kemampuan berpikir kreatif 

digunakan dalam upaya memecahkan masalah.
81
 Aktivitas 

kolaboratif pada pemecahan masalah bersama dapat 

mengajarkan siswa untuk berpikir di luar batas 

konvensional. Dalam lingkungan kolaboratif, siswa dapat 

merangsang kreativitas mereka dengan menggabungkan 

ide-ide mereka untuk menemukan solusi yang inovatif. 

Jadi, pembelajaran kolaboratif menjadi landasan 

untuk merangsang kreativitas siswa, memungkinkan 

mereka menggabungkan ide-ide secara inovatif dalam 

rangka menemukan solusi yang unik dan efektif. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual yang 

menggambarkan bagaimana teori terkait dengan faktor-faktor 
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yang dianggap penting dalam suatu masalah.
82
 Kerangka berpikir 

yang efektif harus dapat menjelaskan hubungan teoritis antara 

variabel-variabel yang akan diteliti, termasuk variabel independen 

dan variabel dependen. Jika penelitian melibatkan variabel 

moderator atau intervening, maka perlu juga dijelaskan mengapa 

variabel tersebut relevan dalam penelitian. Untuk membantu 

memahami alur pikiran yang telah dijelaskan di atas, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah jawaban awal yang perlu diuji 

dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data, yang 
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bertujuan untuk menyelesaikan masalah penelitian.
83
 Berikut 

merupakan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran kolaboratif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran kolaboratif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

2. Hipotesis Statistik 

a. 𝐻0𝐴 ∶  𝛼1 = 𝛼2, (Tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran kolaboratif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa). 

𝐻!𝐴 ∶  𝛼1 ≠ 𝛼2, (Terdapat pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa). 

b. 𝐻0𝐵 ∶  𝛽1 = 𝛽2, (Tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran kolaboratif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa). 

𝐻1𝐵 ∶  𝛽1 ≠ 𝛽2, (Terdapat pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa).
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran kolaboratif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kolaboratif mendapatkan  

hasil kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik 

daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran kolaboratif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa yang menggunakan  

model pembelajaran kolaboratif mendapatkan hasil 

kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik daripada siswa 

yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. 

 

B. Rekomendasi 

1. Pendidik 

Bagi pendidik, model pembelajaran kolaboratif dapat 

pendidik gunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar dan 

menjadi salah satu alternatif guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pendidik diharapkan dapat memahami dengan betul langkah-

langkah model pembelajaran agar mendapat hasil yang 

maksimal. 

  

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin atau akan 

menggunakan model pembelajaran kolaboratif, alangkah 

baiknya untuk mempersiapkan materi dengan sebaik mungkin 

dan lebih kreatif serta inovatif dalam menerapkannya 

sehingga penulis selanjutnya tidak terpaku pada penelitian 

yang sudah dilakukan dan diharapkan dapat memilih waktu 

yang tepat guna memperoleh hasil yang maksimal. 
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